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ABSTRACT

This research was conducted to determine and analyze the influence of financial literacy
on the financial performance and business sustainability of MSMEs in Balikpapan (Case Study of
MSMEs in Sepinggan Baru Village). This research is a type of quantitative research. The
population in this study were MSMEs in Sepinggan Baru Village, totaling 681 MSMEs.
Researchers took samples using a sampling technique based on the Slovin formula as many as 252
respondents. The type of data used is primary data sourced directly from respondents which is
presented in the form of a Likert scale. Data analysis in this research uses descriptive analysis
methods with the help of the Partial Least Square (PLS) application with the SmartPLS version 3.0
program. The results of this research were obtained using the PLS Evaluation Model to show the
influence of Financial Literacy on the Financial Performance and Business Sustainability of
MSMEs in Sepinggan Baru Village. Financial performance and business sustainability are two
variables that influence financial literacy.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Literasi
Keuangan terhadap Kinerja Keuangan dan Keberlangsungan Usaha UMKM di Balikpapan (Studi
Kasus UMKM di Kelurahan Sepinggan Baru). Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang berada di Kelurahan Sepinggan Baru yang
berjumlah 681 UMKM. Peneliti mengambil sampel dengan teknik penentuan sampel berdasarkan
rumus Slovin sebanyak 252 responden. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang
bersumber langsung dari responden yang disajikan dalam bentuk skala likert. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan bantuan aplikasi Partial Least
Square (PLS) dengan program SmartPLS versi 3.0. Hasil dari penelitian ini didapatkan dengan
menggunakan Evaluasi Model PLS untuk menunjukkan Pengaruh Literasi Keuangan berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan dan Keberlangsungan Usaha UMKM di Kelurahan Sepinggan Baru.
Kinerja Keuangan dan Keberlangsungan Usaha merupakan dua variabel yang berpengaruh
terhadap Literasi Keuangan.
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Kinerja Keuangan dan Keberlangsungan Usaha
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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi yang penting di
Indonesia. UMKM tak hanya berperan sebagai pencipta lapangan kerja terbesar. UMKM
berkontribusi terhadap 61,07% PDB dan 97% total tenaga kerja di Indonesia (BPS, 2023). Adapun
fenomena rendahnya literasi keuangan seperti kurangnya pengetahuan tentang keuangan, banyak
pelaku UMKM tidak memiliki pengetahuan dasar tentang keuangan, seperti pencatatan
keuangan, manajemen risiko, dan akses permodalan. Kemudian, terjebak dalam lilitan hutang,
kurangnya pengetahuan keuangan membuat UMKM rentan terhadap penipuan dan terjebak dalam
lilitan hutang dengan bunga tinggi. Berdasarkan data Kementerian Koperasi, Usaha Kecil
Menengah, dan Perindustrian terlihat jumlah UMKM di Kelurahan Sepingan Baru sangat banyak
yakni sebanyak 681, lebih banyak dibandingkan UMKM di kelurahan lainnya. Terletak di
Kecamatan Balikpapan Selatan. Namun, sebagian pelaku UMKM di Kelurahan Sepingan Baru
menjadi UMKM dominan sehingga minim pengetahuan tentang keuangan (Diskoperindag, 2023).

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran UMKM di kota Sepingan Baru dan
mendorong majunya pemahaman dan kemampuan mereka dalam mengelola sumber daya dan gaji.
Selain itu, mitra UMKM akan mendapatkan data yang jauh lebih baik mengenai penggunaan item
anggaran dan item yang diiklankan oleh bank, dengan tujuan untuk memperluas dukungan dan
keberhasilan upaya untuk memperluas pendidikan terkait keuangan terkait dengan pelaksanaan
keuangan yang diberikan dalam menjalankan persiapan perdagangan. Pemerintah diharapkan dapat
memberikan pelatihan efisiensi keuangan, khususnya bagi UMKM.

Berdasarkan uraian diatas sangat penting pemahaman akan literasi keuangan yang harus
dimiliki oleh setiap orang terutama para pelaku usaha UMKM dengan mengetahui seberapa
berpengaruhnya literasi keuangan terhadap kinerja keuangan dan keberlangsungan usaha UMKM,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH LITERASI
KEUANGAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN DAN KEBERLANGSUNGAN USAHA
UMKM DI BALIKPAPAN (STUDI KASUS UMKM DI KELURAHAN SEPINGGAN
BARU)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka yang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh secara positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan di
Kelurahan Sepinggan Baru?

2. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh secara positif signifikan terhadap Keberlangsungan
Usaha di Kelurahan Sepinggan Baru?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, berikut ini merupakan tujuan penelitian
sebagai berikut :
1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja
keuangan di Balikpapan (Studi Kasus UMKM di Kelurahan Sepinggan Baru).
2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap
keberlangsungan usaha UMKM di Balikpapan (Studi Kasus UMKM di Kelurahan
Sepinggan Baru).
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1.4. Penelitian Terdahulu

Ilyulinda Butar Butar (2021), Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlangsungan usaha pada
UMKM di Kecamatan Bukit Raya. Sampel penelitian adalah 50 responden yang merupakan para
pelaku UMKM vyang berada di Kecamatan Bukit Raya. Teknik pengambilan sampel ini
menggunakan metode rumus Slovin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara partial
Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja dan Keberlangsungan Usaha.

Syarfi Baharuddin (2021), Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM kuliner di kota Makassar. Objek penelitian
adalah UMKM Kuliner di tiga kecamatan yaitu Kecamatan Mariso, Kecamatan Makassar dan
kecamatan Manggala di kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kuantitatif dengan metode analisis uji regresi linear sederhana. Data yang diperoleh yaitu UMKM
di kota Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai r
square 65,2%, sedangkan sisanya sebesar 13,7% dipengaruhi atau disebabkan oleh faktor-faktor
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Baby Stephani Kasendah dan Candra Wijayangka (2019), Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode non-probability sampling jenis sampling jenuh, dengan jumlah responden yang diteliti
sebanyak 35 orang. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, literasi keuangan berpengaruh
terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan dengan t-hitung lebih besar daripada t-hitung (5,725>2,035)
dengan tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil penelitian koefisien determinasi, literasi
keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja sebesar 49,8% sedangkan 50,2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. literasi keuangan pada
UMKM anggota binaan PPKM untuk wilayah Rancaekek dan Cileunyi termasuk dalam kategori
tidak baik. Hal ini perlu terus dikelola dan ditingkatkan agar dapat membantu UMKM dalam
meningkatkan profitabilitas.

1.5. Kerangka Pemikiran

Kinerja

Keuangan
Y1l
Literasi H (YD
Keuangan
(X)
H2

Keberlangsung
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(Y2)
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1.6. Hipotesis Penelitian

Hubungan Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan

Kemampuan anggaran adalah data, keyakinan dan kemampuan yang mempengaruhi pola pikir
dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan anggaran
dalam rangka mewujudkan kemenangan. Lebih jauh lagi, teori RBV dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa kemampuan keuangan adalah kualitas aset manusia yang mampu bertahan
dalam persaingan yang ketat, serta dilengkapi dengan kapasitas, data dan kapasitas yang
mendatangkan keuntungan finansial dan non-finansial. Selain itu, terdapat banyak peluang aset
penting yang dapat mempengaruhi kemenangan atau kekecewaan perusahaan, seperti mendapatkan
anggaran yang memadai. Memiliki tingkat kemampuan anggaran yang tepat adalah salah satu
kualitas Anda untuk bertahan dan berkembang dalam persaingan yang semakin kompetitif. Mirip
dengan penelitian Butar (2021), Kasendah dan Wijayangka (2019), dan Baharuddin (2021) yang
menyatakan bahwa pendidikan anggaran mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap
kinerja UMKM. Maka dari itu adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM.

Hubungan Literasi Keuangan terhadap Keberlangsungan Usaha UMKM

Literasi keuangan merupakan faktor kunci yang mendukung keberlangsungan usaha UMKM.
Dengan meningkatkan literasi keuangan, pelaku UMKM dapat mengelola keuangannya dengan
lebih efektif, meningkatkan akses permodalan, meminimalkan risiko keuangan, meningkatkan
daya saing, dan membuka peluang untuk terus berkembang. Selain itu, adapun teori yang
digunakan dalam penelitian yaitu teori RBV memberikan landasan untuk menunjukkan bahwa
literasi keuangan dan keberlangsungan usaha, yang merupakan sumber daya internal perusahaan
atau organisasi memiliki nilai dan kemampuan untuk mendorong pencapaian keunggulan dan
pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh
Butar (2021), ldawati dan Pratama (2020), dan Kusuma dkk (2021) yang menyatakan bahwa
literasi keuangan mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap keberlangsungan usaha.
Maka dari itu adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha UMKM.

2. Metodologi
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian yaitu pelaku UMKM yang berada di Kelurahan Sepinggan Baru, Kalimantan
Timur. Penulis memilih tempat penelitian tersebut karena sesuai dengan judul skripsi yang penulis
ajukan. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan waktu yang telah
ditentukan dalam penyusunan skripsi ini pada tahun 2024.

2.2. Jenis Data dan Metode Pengambilan Data

Jenis Data

Jenis penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. Penelitian ini digolongkan
sebagai penelitian kuantitatif karena mengumpulkan data dan menganalisis data numerik dan non-
numerik yang diangkatkan, serta menggunakan berbagai uji statistik. Penelitian kuantitatif
bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang ada dengan menggunakan data numerik. Data
numerik ini diperoleh melalui pengukuran yang objektif dan dapat dianalisis secara statistik
(Sugiyono, 2018: 23).
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Metode Studi Pustaka

Studi pustaka dapat diartikan sebagai suatu langkah untuk memperoleh informasi dari
penelitian terdahulu yang harus dikerjakan, tanpa memperdulikan apakah sebuah penelitian
tersebut menggunakan penelitian laporan ataupun laboratorium atau dalam museum. Sumber
pustaka penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu berupa tesis dan
disertasi yang relevan (Sugiyono, 2016: 244).

Metode Studi Dokumentasi

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen biasa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Teknik ini dilakukan dengan
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan penelitian, mencatat dan mengkaji data sekunder
yang dipublikasikan (Sugiyono, 2017: 321).

Metode Studi Kuisioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang menyajikan kepada responden serangkaian
pertanyaan tertulis untuk dijawab. (Sugiyono, 2017: 231). Dalam penelitian ini penulis
menggunakan skala Likert yang mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok
masyarakat terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2017: 140).

2.3. Metotode Analisis Data

Peneliti menggunakan teknik analisis data Parsial Least Squares dengan menggunakan
pemrograman SmartPLS untuk menguji dampak variabel x pada y. Parsial Least Square (PLS)
bisa menjadi metode investigasi data yang disempurnakan karena dapat bekerja dengan baik
dengan data pada skala apa pun dan tidak memerlukan banyak asumsi.

Model Pengukuran atau Outer Model

Tujuan dari model pengukuran (Outer Model) dalam PLS-SEM adalah untuk memverifikasi
reliabilitas dan validitas suatu variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Jogiyanto
(2011), validitas dapat diuji dengan salah satu cara yaitu mencari hubungan yang signifikan antara
konstruk dengan butir-butir pertanyaan dan terkaitan atau ikatan yang kurang baik dengan faktor
lainnya.

Model Struktural atau Inner Model

Inner model menggambarkan hubungan antara faktor-faktor yang tidak aktif berdasarkan
hipotesis yang cukup besar. Dalam hal ini untuk mengetahui bagaimana faktor laten eksogen dapat
mempengaruhi variabel laten endogen, inner model dilakukan pengujian dengan menggunakan
kriteria nilai R-Square, dan Path Coeficient.

3. Hasil dan Pembahasan

Hipotesis H1 dalam penelitian ini menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif
terhadap Kinerja Keuangan diterima. Hasil Pengujian menunjukkan bahwa para pelaku UMKM di
Kelurahan Sepinggan Baru memiliki Literasi keuangan yang baik dan tentunya akan mampu untuk
memanfaatkan pengetahuan dibidang keuangan dalam pengambilan keputusan yang tepat serta
menginovasi suatu produk dan meningkatkan kualitas kinerja keuangannya.

Hipotesis H2 dalam penelitian ini menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif
terhadap Keberlangsungan Usaha diterima. Hasil Pengujian menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat literasi keuangan suatu UMKM maka semakin baik pula kinerja setiap individu sehingga
memiliki peluang dalam keberlangsungan usaha dengan membuka cabang baru atau memperluas
usahanya.
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4. Kesimpulan

Literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan.
Dalam hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Kelurahan Sepinggan Baru memiliki tingkat
pemahaman tentang keuangan yang artinya semakin tinggi literasi keuangan maka semakin baik
kinerja keuangan pelaku UMKM.

Literasi keuangan memiliki memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Keberlangsungan Usaha. Sehingga suatu saat pelaku UMKM tidak merasa khawatir untuk
menggunakan uang tersebut dengan mengembangkan usahanya. Dalam hal ini pelaku UMKM di
Kelurahan Sepinggan Baru memiliki suatu perencaan yang baik untuk masa depannya.

5. Saran

Diharapkan lebih meningkatkan pengetahuan dan mengaplikasikan kegiatan yang berhubungan
dengan pengetahuan keuangan yang efektif dan bertanggung jawab, dengan tujuan untuk
memajukan atau meningkatkan perekonomian bahkan usaha, agar pelaku UMKM memiliki
pengetahuan wawasan yang baik.

Diharapkan untuk menambah variabel lain, diharapkan juga lebih membesarkan populasi
sehingga hasil penelitian lebih efektif dan juga untuk objek penelitian lebih diperluas dan
mengambil semua jenis UMKM sehingga objek yang diteliti bisa mudah untuk diambil sampelnya

6. Ucapan Terimakasih
Terimakasih kami sampaikan kepada manajemen Poltekba, pembimbing 1, pembimbing 2 dan
pihak yang membantu penulisan skripsi.
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